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Abstract
This research studies the enviromental impact of invesiment activity especially
the project of Jogja Plaza Muall. The enviromental impact that studied is social
and economic analysis with issues such as changes in infrastructure of goods
distribution nenwork, changes in local government income, changes in lax and
distribution, changes in society income, and loss of social economic
environment. The result of this research is the positif impact of the project
mare than negative impact of if, so the project of Jogia Plaza Mall can be
accepred
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Pendahuluan

Pembangunan yang
dilaksanakan dalam suatu wilayah
pada hakekatnya adalah
mewujudkan  suatu  pemehuban
kebutuhan pendudukanya yang
mehpiti scluruh sarana prasarana
yang dibutuhkan dalam waktu ke
waktu selalu mengalami perubahan,
Pembangunan antara desa maupun
kota  sebenarnya  mempunyai
kesamaan secara umum tetapi
secara lebih detail tentu mempunya
perbedaan  karena  kebutuhan
Iingkungan antara desa dan kota
relatf berbeda Kola merupakan
suatu  wilayah dengan pusat

pemukiman penduduk vang sangat
padat, sehingga terdapat berbagai
aktivitas vang lebih besar sepert
aktivitas ckonomi, sosial budaya,
pendidikan kesehatan,
pemerintahan dan lain sebagainya.

D1 dalam kota terdapat
hubungan timbal balik antara
manusia dan habitatnya sehingga
aktivitas manusia 1tu sendin
kadang-kadang akan menimbulkan
dampak terhadap manusia 1tu
sendin  atau manusia lainnya
Akuvitas dan perkembangan kota
memiliki  pengaruh dan dampak
terhadap lingkungan seperti iklim,
udara, air, tanah dan sebagainva,
bahkan pada dekade terakhir
banyak  diperdebatkan tentang
pengaruh  pembangunan  kota
terhadap aspek biotis khususnya
karena semakin mer yempitnya
ruanyg terbuka hijau kota.

Dampak lain yang
ditimbulkan dengan adanva
pembangunan juga memasukkan
berbagai dimensi ekologi, sehingga
pembangunan tetap berjalan tetapi
kerusakan habitat atau hngkungan
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tidak boleh terjadi. Analisis
dampak lingkungan merupakan
upaya kongkrit yang dilakukan agar
supaya pembangunan  tidak
membawa dampak yang
ditimbulkan terhadap lingkungan
karena perkiraan dampak tersebut
dapat diestimasikan, sehingga ada
upava untuk menghindan antau
mengantisipasi.

Pembagunan Jogja Plaza
Mall (JPM) di kota Yogayakarta
merupakan suatu pembangunan
yang dimaksudkan untuk dapat
memenuhi  kebutuhan  fasilitas
pembelanjaan bagi masyarakat.
Oleh karena 1ty rencana
pembangunan JPM i  akan
meninmbulkan dampak besar dan
penting, sehingga perlu sebuah
dokumen  AMDAL  (Analisis
Mengenai Dampak Lingkungan).
Amdal 11 merupakan syarat dan
pembangunan  sesuai  dengan
Kep'itusan Menteri Negara
Lingkungan Hidap No. |7 Tahun
2001 tentang rencana jenis usaha
dan atau kegiatan vyang wajpb
dilengkapi dengan Analisis
Mengenat dampak Lingkungan

Rencana kegiatan pusat
pembelajaan Jogja Palaza Mall
terletak di tepi Jalan Sudirman dan
di sudut pertigaan Jalan Nyoman
Oka memihk: potensi dampak besar
dan penting Mengenai dampak
yang akan ditimbulkan perlu dikap
dan dianalisis, didentifikasi,
diprediksi dan dievaluasi sehingga
dampak i dapat diestimas:.

Dalam Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan sebenamya
meliputt berbagai dampak vyang
diimbulkan  seperti komponen

Geofisik-Kimia, Komponen
Biologt, Komponen sosial,
Ekonomi dan Budaya Namun
dalam penelitian Ini

mengkonsentrasikan pada aspek
kapan ekonomi, yang melebar dapa
aspek sosial dan budaya.

Rumusan Masalah

Berdasarkan urman pada
latar belakang di atas, maka dapat
dirumuskan masalah vaitu :

I. Seberapa besar dampak posituf
dan negatif pembangunan Jog)a
Plaza Mall terhadap pola
distribusi  barang dan jasa,
pertumbuhan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB), nilai
ekonomis lahan tanah lokasi
pembangunan maupun lahan
tanah sekitar pembangunan di
Daerah Istimewa Yogvakarta

ra

Seberapa besar dampak positif
dan negatif pembangunan Jogja
Plaza Mall terhadap pendapatan
masyarakat, ketenagakerjaan,
pendapatan ash daerah (PAD),
dan milar lingkungan sosial
ekonomi masyarakat sekitar di
Daerah Istimewa Yogyakarta,

Tujuan Penelitian

I. Untuk mengetahui dampak
posyif dan negatif
pembangunan Jogja Plaza Mall

| &
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terhadap pola distribusi barang
dan jasa, pertumbuhan Produk
Domestik  Regional Bruto
(PDRB), nilai ekonomis lahan
tanah lokasi pembangunan
maupun lahan tanah sekitar
pembangunan di Daerah
Istimewa Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui  dampak

positif dan negatif
pembangunan Jogja Plaza Mall
terhadap pendapatan

masyarakat, ketenagakerjaan,
pendapatan asli daerah (PAD),
dan niai lingkungan sosial
ekonomi masyarakat sekitar di
Daerah Istimewa Yogyakarta.

Kontribusi Penelitian

Menambah khasanah ilmu
pengetahuan  terutama  analisis
dampak lingkungan bidang
ekonomi: pada umumnya, serta
member: informasi bag!
pengembangan penelitian
selanjutnya dengan materi yang
berkaitan.

Hasil penelitian ini
diharapkan dapat dipakai sebagai
bahan kajian bagi pemerintah,

masyarakat, lembaga sosial
masyarakat  pemerhati  dalam
menangani persoalan yang

berhubungan  dengan  keadaan
dampak lingkungan dari sebuah
pembangunan usaha di DIY.

Hasil penelitian ini
diharapkan juga dapat digunakan
sebagai dasar  pengambilan

keputusan atau kebijakan
pemerintah daerah khususnya pada
kebijakan investasi di DIY vyang
ramah dengan lingkungan.

Konsep Analisis Dampak
Lingkungan

Konsep Analisis dampak
Lingkungan (ANDAL) sebenarnya
bukan hal yang baru. Seiring orang
memprakirakan apakah
konsekuensi tindakan yang akan
dilakukan dan memikirkan tindak
lanjut apa yang diperlukan untuk
memperbesar atau memperkecil
konsekunensi tindakan itu. Pada
dasarnya ini1  adalah ANDAL,
walaupun tidak dinyatakan secara
eksplisit dan tidak dilakukan secara
komprehensif yang meliputi banyak
bidang.

Secara formal konsep
ANDAL berasal dani undang-
undang National Environmenial
Policy Act (NEPA) 1969 di
Amerika Serikat. Dalam undang-
undang int ANDAL dimaksudkan
sebagai alat untuk merencanakan
tindakan preventif  terhadap
kerusakan  lingkungan  yang
muagkin akan ditimbulkan sebagai
akibat aktivitas pembangunan yang
sedang direncanakan. Di Indonesia,
analisis mengenai dampak
lingkungan tertera dalam pasar 16
Undang-undang No. 4 tahun 1982
tentang Ketentuan-Ketentuan
Pokok Pengelolaan Lingkungan
Hidup dan diperbaharui dengan
Undang-undang No. 23 tahun 1997
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tentang Pengelolaan Lingkungan
Hidup.

Di dalam undang-undang
itu, dampak diartikan sebagai
pengaruh aktivitas manusia dalam
pembangunan terhadap lingkungan.
Hal ini dapat dimengerti karena
tujuan undang-undang tersebut
adalah untuk melindung!
lingkungan terhadap pembangunan
yang tidak bijaksana. Namun pada
sisi lain perlu kita lihat bahwa di
negara kita sebagian  besar
kerusakan  lingkungan  justru
disebabkan oleh kurangnya atau
bahkan tidak adanya pembangunan
Oleh karena itu disamping usaha
untuk melindungi lingkungan
terhadap pembagunan yang tidak
bikjaksana, perlu dilakukan usahan
untuk melindungt pembangunan
dar: dampak aktivitas lingkungan.

Dengan demikian konsep
ANDAL yang mempelajari dampak
pembangunan terhadap lingkungan
dan lingkungan terhadap
pembangunan juga didasarkan pada
konsep ekologi yang secara umum
didefinisikan sebagai ilmu yang
mempelajari  interaksi  antara
makluk hidap dengan  hng-
kungannya. ANDAL merupakan
bagian ilmu ekologi pembangunan
yang mempelajari hubungan timbal
bahk atau interaksiantara
pembangunan dan lingkungan.

Arti Dampak

Dampak  adalah  suatu
perubahan yang terjadi sebaga
akibat suatu aktivitas. Aktivitas

tersebut dapat bersifat alamiah,
baik kimia, fisik maupun biologi.
Aktivitas juga dapat tidak alamiah
dilakukan  manusia, misalnya
pembangunan  sebuah  pusat
perbelanjaan (Mall). Dalam konteks
ANDAL, penelitan  dampak
dilakukan karena adanya rencana
aktivitas manusia dalam
pembangunan.

Dampak pembangunan
menjadi masalah karena perubahan
yang disebabkan oleh
pembangunan selalu lebih luas
daripada yang menjadi sasaran
pembangunan yang direncanakan.
Sasaran pembangunan ialah untuk
meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Pembangunan itu dapat
mengakibatkan dampak primer
biofisik dan atau sosial ekonomi
budaya. Dampak primer i1 akan
mempengaruhi sasaran
kesejahteraan yang ingin dicapal
Dampak primer menimbulkan
dampak sekunder dan seterusnya
sechingga damapak tersebut dapat
berbentuk spiral berantai, yang 1tu
semua akan mempengaruhi sasaran
vang hendak dicapai

Di dalam ANDAL terdapat
dua jenis batasan tentang dampak,
yaitu ;(Sumarwoto, 1991, Him. 45)

a. Dampak pembangunan
terhadap lingkungan 1alah
perbedaan  antara  kondisi
lingkungan  sebelum  ada
pembangunan dan yang
diperkirakan akan ada setelah
ada pembangunan.
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b. Dampak pembangunan
terhadap  lingkungan 1alah
perbedaan  antara  kondisi
lingkungan vyang diperkirakan
akan ada tanpa adanya
pembangunan dan yang
diperkirakan akan ada dengan
adanva pembangunan tersebut

Dalam gambar berikut
menunjukkan aktivitas
pembangunan  yang menmnmbulkan
efiek yang tdak direncanakan diuar
sasaran, vaitu yang disebut dampak
Dampak bersitat biofisik dan atau
sosial ekonomi budaya yanp
mempunyar pengaruh terhadap
sasaran yang ngm  dicapan
Dampak primer dapat
menmmbulkan dampak sekunder,
tersier dan seterusnya

Dampak Ekonomi

Sebenamya dampak vang
ditimbulkan dan suatu
pembanzunan dapat berupa dampak
hngkunegan fistk maupun non fisik
seperti dampak terhadap sosial,
ekonomi, kesehatan, budaya dan

sebagainya. Namun dalam kajian
penelitian 11 memtik beratkan
kajian dampak terhadap lingkungan
ekonomi  masyarakat  setempat
termasuk daerah sekitamya.
Penelaahan  dampak  ekonomi
meliputi  masalah-masalah  yang
berhubungan  dengan  bidang
ekonorm seperti multiplier dan
sebuah nvestas: terhadap Produk
Domesti Regional Bruto (PDRB),
dampak terhadap pendupatan ash
daerah, terhadap milai lahan tanah,
terhadap ketenagakerjaan, dampak
terhadap pola distribus: barang dan
jasa, terhadap peningkatan
pendapatan masyarakat, perubahan
harga-harga barang dan sebagainya.
Varabel-variabel vang termasuk
dalam kapan ekonom tersebut di
atas dapat dikaj lebih jauh dampak
posiif maupun dampak negatf
yang ditimbulkan, sehingga
perkiraan dampak besar dan
penting dapat diestimasikan dan
akhirmya  pembangunan  dapat
berjalan tanpa harus -merusak
lingkungan
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Dampak Kegiatan ek
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Dampak Sosial Ek.
Budava
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Peningkatan

Kesejahteraan

Metodologi Penelitian

1. Metoda Pengumpulan Data .
Pengumpulan data '

dilaksanakan dengan menggunakan

metode sebavai berikut

a  Pengumpulan data sekunde

Pengumpulan data
sekunder dilakukan darm
berbaga: sumber penehtian,
kajian. dan laporan yang pernah
diadakan Metode in
merupakan  metode  studi
kepustakaan dan studi
mstansional. Data dan metode

n dipergunakan untuk ‘

melengkapr data primer hasil
lapangan

Pengumpulan data primer

Pengumpulan data m
dilakukan dengan observasi dan
orientast lapangan dan melalu
guestionary ata yang
dikumpulkan dengan cara m
terutama untuk mendapatkan
data pnmer vyang diperoleh
dar lingkungan dan masyarakat
sekitar  pembangunan  Jogja
Plaza Mall,
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2. komponen kegiatan vang
Ditelaah

homponen kegiatan vang

menimbulkan dampak dan akan
ditelaah adalah kewatan yang
menimbulkan dampak besar dan
penting. Kegiatan pembangunan
sebagai sumber dampak 1m
diuratkan sesual tahapan
pembangunan, sebagai berikut

a. Tahap Pra Kontruks:

Kegiatan yang memmbul-
kan dampak besar dan penting
terhadap lingkungan pada tahap
int adalah

(1) Pembersihan lahan

Pada pembersihan lahan
adalah areal yang semula masih
belum siap dibangun dilakukan
pembersihan dengan meratakan
tanah, sehingea tanah akan siap
dibanuun

(2) Mobihisasi Tenaga Kerja

Tenaga kerja yang
dibutuhkan pada tahap 1m
sekitar 27 orang untuk
peklerjaan  pembersihan  dan
pematangan lahan. Sedangkan
untuk pekerjaan lain, sepert
penyediaan air, pembuatan
pagar dan penutup lahan dan
paving blok diperlukan sekitar
30 orang tenaga kerja.

b. Tahap Kontruksi
Kegiatan vyang memm-
bulkan dampak besar dan
penting terhadap lingkungan

pada tahap i1 adalah sebagai
berkut :
(1) Penggalian Tanah

Kegiatan peng-galian tanah
dilakukan pada saat
pembangunan subd  struktur
yaitu pembangunan lantai
basement. Penggalian tanah
dilakukan sekitar 6 m, yang
menghasilkan tanah sekitar
14.000 m3.

(2) Mobilitas Kendaraan

Material bangunan diambil
dari luar kota, sehingga

diangkut dengan truk
pengangkut material
diperhntungkan sebanyak

sekitar 22557 kali  untuk
mengangkut semen dan kapur,
untuk pasir dan batu kali sekitar
18.000 kah, batu bata sekitar
3. 162 kali genteng sekitar 675

kah, dan tegel traso sekitar 720
kah.

(3) Pembangunan Super dan
Struktur dan Sub Struktur

Kegiatan pemba-ngunan di
atas tanah mehput pagar areal,
paving blok, lantai dasar, lantai
| hingga 2 dan rangka atap
baja.

(4) Pemasangan dan Up
Coba Instalasi Pemasangan dan
w1 coba nstalas yaitu meliputs
listrik, genset, telepone, dan
fasilitas air bersih.

c. Tﬁh::‘l[] Operasional

Kegiatan yang
menimbulkan dampak besar

.4 |
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dan penting terhadap
lingkungan pada tahap 1ni
adalah sebagai berikut .

(1) Pengoperasian Areal Parkir
Kegiatan perparkiran
diperlukan pengaturan yang
jelas dan teratur sehingga tidak
akan mengganggu arus lalu-
lintas jalan Jenderal Sudirman
dan jalan | Dewa Nyoman Oka.
Pengaturan tersebut meliputy
penempatan pos untuk
penarikan retribusi parkir,

(2) Mobilitas Tenaga Kerja

Tahap operasional
memerlukan banyak tenaga
kerja meliputi Security.

operator instalasi, gardening
dan sanuasi, pramuniaga, jurkir
dan pemeliharaan gedung. Pada
waktu tertentu akan dilakukan
recruitment tenaga kerja yang
dapat memenuhi kuahfikasi.

(3) Keaiatan Perdagangan
Aktivitas perdagangan pada

Jogia Plaza Mall dapat

berdampak positif dan neganf

bagi masvarakat. Aspek
ckonomi akan muncul
mulupher effect  investasi

maupun dampak yang lamnya

vang  menvangkut  sosial

masyarakat

(4} Pemeltharaan dan

Pengoperasian Instalasi
Pemeliharaan dan

pengoperasian instalasi

dilakukan untuk mencukup

3.

kebutuhan lhstrik pada saat
listrik PLN padam.

(5) Aktivitas Restorant

Selamn kegiatan
perdagangan retail ada kegiatan
restoran yang tentu akan
berdampak baik sicara sosial
maupun ekonomi bag!
masyarakat sekitar.

Main Issues

Dalam peneliian 1 akan

dibahas i1ssu-issu sentral perkiraan
dampak vang ditimbulkan dan
aktivitas pembanguan Jogja Plaza

Mall sepert: .

a Mulnpher Effect Investas:
(dampak adanya nvestas
terhadap PDRB)

b. Dampak Ketenagakerjaaan

c. Dampak Perubahan Harga-
harga barang dan jasa

d. Dampak Terhadap Pendapatan
Masyarakatl

e. Damapak  Terhadap Mila
Lahan Tanah

f  Dampak Terhadap Perubahan
Pola Saluran Distribus: Barang

u  Dampak Terhadap Pendapatan
Ash Dacrah

4. Metode Analisis Data

a.  Anahsis Kultauf

Dalam penehtian mni
bebagian besar analisis
digunakan anahisis dengan

tekmik kuhlitatif, yaitu mencoba
memaparkan hasil pengolahan
data dengan cara diskripul
menjelaskan variabel-varnabel
vang ditelit melalu distribus

24
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[rekuensi, maupun analisis Co=Y-bX
perkembangan dari data dan

waktu ke waktu, I. Anulisis dan Pembahasan

Anahsis Kuantitatif
Analisis kuantitatif
digunakan  untuk  melihat

I. Evaluasi Dasar K omponen yang
Diduga Terkena Dampak

damapak dari multiplher effect a. Pola Jaringan Distribusi

Investas: pembangunan  Jogja
Plaza Mall terhadap perubahan
PDRB di DIY. Multiplier effect
lersebut dapat dicant dengan
rumus sebaga bertkut

AY=KI Al

Ki =1/{1 ~-b+1b)
Dimana °

A Y = perubahan PDRB

A 1 = perubahan investas:

K1 = koefisien angka
pengganda investas

b = hasrat :nasyarakat dalam
mengkon-sumsiy/ MPC
(koefisien Y)

t = pajak (PPh =5 %)

Untuk mencan koefisien b
atau marginal  propencity 1o
consumption (MPC)
mengunakan rumus regresi
sederhana sebagai benkut -

C =1(Y)

C =Co+bY
XY

B 9= .l
Y %2

Barang Dagangan

Dalam menyalur-kan
barang di daerah Kecamantan
Gondokusu-man rata-rata
menggunakan pola  distribusi
ndak langsung, artinya distribusi
barang tidak langsung disalurkan
oleh produsen ke konsumen,
walaupun untuk barang-barang
tertentu sepertt makanan vyang
ada dalam warung atau rumah
makan langsung disalurkan dan
produsen ke konsumen atau
pelanggan.  Sebaliknya  untuk
sektor jasa distrubusi jasa lebih
banyak dilakukan dengan pola
distribust langsung sepert: halnya
jasa-jasa pelavanan pendidikan,
kesehatan, komunikasi dan
lainnya. Berkut disajikan
gambaran sarana distribus1 yang
terdapat di daerah Kecamatan
Gondokusuman, yang
dimungkinkan terkena dampak
langsung
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Tabel 1,
Sarana Distribusi Barang dan Jasa di Kecamatan Gondokusuman (Unit)
Kalurahan Pasar Toko Kios/Warun| Bank Koperasi .
Umum g :
Baciro 1 63 153 - 3
Demangan 1 121 182 3 4
Klitren | 149 196 3 2
Kota Baru - 48 44 3 2
Terban ! 214 233 2 2
Total 4 595 808 E 13

Sumber : Kecamatan Gondokusuman dalam Angka, 2000

Dari Tabel tersebut terlihat
bahwa Kalurahan Terban
mempunyai  sarana distribusi
yang cukup banvak dibanding
dengan kalurahan yang lainnya,
terutama untuk sarana distribusi
barang seperti toko. kios atau
warung dan super market yang itu
semua mempunyal  kemiripan
dengan sarana distribusi seperti
Mall yang akan segera dibangun
tersebut

Pendapatan Asli  Daerah
(PAD) dan Pajak
Pendapatan Ash Derah

(PAD) dalam era otonorm daerah
merupakan suatu faktor yang
penting dalam anggaran daerah.
vaitu dalam membiavai anggaran

rutin dan anggaran pembangunan
daerah. Pendapatan Ash Daerah
Isttmewa Yogyakarta dan tahun
ke tahun terlthat mengalami
pertumbuhan vang cukup
signifikan, walaupun pada tahun
1998 terjady  penurunan  atau
pertumbuhan negauf sebesar 32.5
% dikarenakan keadaan knsis
moneter vang melanda Indonesia,

namun demikian pada tahun
berikutnva sudah terjadi
pertumbuhan yang positif

kembali. Tahun 2001 PAD DIY
meningkat tajam di  banding
dengan tahun sebelumnva vaitu

memcapar < atas 100 mihar
lebih.



Tabel 2.

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Pajak Daerah (000 Rupiah)

Tahun PAD Growth Pajak dan Growth |Kontribu
(o) Retribusi (%) si (%)
1992/93 21207786/ 20100621 0.95
1993/94 27985571 31,96 25382304 26.28 0.91
1994/95 30081196 39.65 36248073 42 81 0.93
1995/96 49905942 27.70 43864216 21.0] 088
1996/97 53497224 1.20 49799705 13.53 0.93
1997/98 60119526 12.38 57286921 15.03 0.95
1998/99 40594308 -32 48 353361989 -38.27 0.87
| 399/00 57477500 42 58 51888442 46.74 0,901
» 2000 84225979]  4552]  76857461] 4812 0091
2001 1294134506 53.65 119641801 35.67 092
Sumber : DIY dalam Angka, 1992 - 2001

e masyarakat m tampaknya

Pendapatan Masvarakat

Pari  server  lapangan
pendapatan masyakakat seknar
terutama di Kalurahan Kota Baru
yang merupakan lokasi provek
Jogja Plaza Mall dapat dikatakan
rata-rata penduduk berpendapatan
menengah ke atas. Namun
demikian di daerah sekuar vang
terdekat dengan proyek vaiu di
kalurahan Terban (wilayah utara
proyek) mempunyar karakterisuk

penduduk yang rata-rata
mempunya pendapatan
menengah ke bawah Sehingga
komponen pendapatan

terkena dampak lingkungan dar
proyek Jogja Plaza Mall, yaitu
batk posmtif dan  negatf
Kecenderungan yvang biasa terjadi
adalah bahwa daerah vyang
mengalami pertumbuhan
Investast mempunyai kesempatan
dapat meningkatkan pendapatan
penduduknya

Bertkut  disapkan  hasil
servel lapangan dengan 100
responden masvarakat sekitar
tentang  tingkat  penghasilan
masyarakat sekitar Jogja Plaza
Mall per bulan sebagai berikut :
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Tabel 3,
Tingkat Penghasilan Masyarakat Sekitar JP'M
Penghasilan %o
No.
1. < 300000 ‘ 8
1, 300.000 - 500.000 31
3. 501.000 - B00.000 19
4. £01.000 - 1.000.000 14
5. 1.001.000 = 1.500.000 11
6. 1.501,000 = 2 000.000 8
7. 2.001.000 - 2 500,000 .
8. 2.501.000 - 3.000.000 3
9. =>3.001.000 6
2 100

Sumber : Data Primer

mencapai | juta rupiah per m’
atau lebth. Tetap untuk daerah-
daerah pemukiman penduduk di
dalam gang masuk dan penggir
jalan milar lahan mencapai 500
ribu rupiah per m® atau lebih.
Kalurahan di Kecamatan
Gondokusuman yang mempunyal
rata-rata nilai lahan tinggi adalah
di Kalurahan Kota Baru. tetap
d. Nilai Lahan Tanah untuk Kalurahan Terban relatif
lebih rendah dibanding dengan
hota Baru Dan adanya pusat-
pusat perdagangan yang baru
dimungkinkan  dacrah  yang
terdekat dipastikan akan terjad
peningkatan milar jual tanah dan
sebelum dan sesudah adanya
proyek untuk nilai lahan tanah
proyek yang kurang lebih sekitar
7795 m", maupun nilai tanah
vang dimiliki masyarakat sekitar.

Dan tabel tersebut
menunjukkan  bahwa  tingkat
penghasilan masyarakat sekitar
Jogja Plaza Mall masih relauf
rendah, terbukti  prosentase
terbesar sebesar 31 %, 19 % dan
14 Yo rata-rata tingkat
penghasilan masyarakat antara
Rp. 300.000 — Rp. 1.000.000.

Penelitan menge-nai mila
lahan yaitu merupakan  milal
rupiah tanah per m° di daerah
kec.  Gondokusuman  yang
merupakan lokasi  proyek.
Didasarkan server  lapangan
ternyata rara-rata nilar lahan
tanah di daerah Kecamatan
Gondokusuman mempunyai nilai
lahan yang cukup tinggi, karena
memang merupakan daerah pusat
kota. daerah perkantoran. Nila
lahan vyang tingg biasanya 4
didaerah punggir jalan besar vang
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e. Multiplier Effect pendapatan masya_rakat
effect)  ekonomi didiskripsikan i, peng

tentang perkembangan investasi
di suatu daerah (DIY) yang

masyarakat (permintaan efektif)
atau sering disebut konsumsi RT,
sehingga permintaan terhadap

mendorong pertumbuhan - .
ekonomi regional (pertumbuhan bara_ng o A me:}mﬁkai.
PDRB).  Multiplier effect Sl i,  disgikes
tnvestaéi atalah aniala sonbasils perkembangan Produk Domestik
B e Regional Bruto (PDRB),

dari sebuah perubahan investasi
yang berdampak pada perubahan
pendapatan pendapatan regional,
maupun nasional. Dengan adanva

Konsumsi RT dan Pembentukan
Modal Tetap Domestik Bruto di
Daerah Istimewa Yogyakarta

Investas: mengakibatkan
Tabel 4.
PDRB, Konsumsi RT dan Modal Tetap Domestik Bruto (MTD B). (Juta Rupiah)
Tahun| PDRB Growth | Konsumsi | Growth (Ye)| MTDB Growth
(%a) RT . (%)
19931 3058028 1891799 1087509
1994] 4387074 811 1965848 391 1191737 9.58
1995 4741903 8.09 2048070 4.18) 1291954 8.41
1996] 5111563 7.80 2155913 527 1394753 1.96
1997 5290409 350 2288183 6.14] 1409369 1.05
1998] 4685777 -11.43 2211831 -3.34) 1111794 -21.11
1999 4824445 2.96 2326663 3.19] 1164265 4,72
2000{ 35017709 4.01 2386969 259 1239402 6.45
2001 5124370] 2.13 |

Sumber : DIY dalam Angka, 1992 - 2001

vang kontrakuf yang cukup

Dari angka dalam 1abel | % b
tersebut  diperlihatkan  bahwa, Dasas rm:ms ot ank FDRB,
pertumbuhan  baik PDRB. minus 3 % untuk Konsumsi RT.

dan 21 % untuk Pembentukan

2 .
konsumsi RT dan Pembentukan Modal Tetap Domestik Bruto.

Modal Tetap domestik Bruto
(Proxi Investasi) menunjukkan
pertumbuhan yang meningkat
dar1 tahun ketahun, kecuali tahun
1998 menunjukkan pertumbuhan

f. Nilai Lingkungan Sosial
Ekonomi

Berdasarkan servel
lapangan di daerah Kecamatan
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Gondokusuman menunjukan
bahwa lingkungan sosial
ekonomi masyarakatnya rata-rata
mempunyal karakterisnk  atau
kebiasaan antara lain seperti pola
hidup sederhana, belanja sehan-
hari  dilakukan  masyarakat
dengan mengandalkan sarana
distribusi tradisional sepert: pasar
umum, toko kelontong biasa,
warung, tidak konsumtif dan
berperilaku boros, gaya hidup
atau performent  sederhana,
santun dan lainnya yang semua
itu masth sangat relevan dalam
kehidupan dv kota bukan
metropolitan

2.Perkiraan Dampak Terhadap
Komponen vang Diduga
Terkena Dampak

Disamping penelaahan
pada tahap-tahap tersebut, juga
dibahas isu-isu pokok (main
isswes) yang terangkum dalam
analisis  dampak  hingkungan
dibidang ekonomi im

. Tahap Pra-kontruksi
Kegialan pada tahap pra-

kontruksi  dan  pembangunan
Jogja Plaza Mall yang terletak d
wilayah Kecamatan

Gondokusuman 1m diduga akan
memmbulkan dampak terhadap
aspek ekonom baik menyangkut
masalah pola janingan distribusi
barang dagangan, pendapatan ash
daerah (PAD) dan pajak.
pendapatan masvarakat, nila
lahan tanah proyek dan mnila

tanah daerah sekitar, dampak
ganda adanya investasi terhadap
pendapatan regional, maupun
masalah nilar lingkungan sosial
ekonomi masyarakat sekitar,

Secara umum dampak
lingkungan yang ditimbulkan
pada tahap pra-kontruksi 1
masih belum begitu dirasakan,
walaupun ada beberapa dampak
yang muncul, tetapi dengan
skala yang relatif masih rendah
Tahap pra-kontruksi
memungkinkan sudah terjadinya
mobilisasi lenaga kerja yang
terbatas terutama mereka yang
terlibat dalam persiapan
pembuatan gedung dan
prasarana lainnyva, sehingga
dampak posiuf wyang dapat
dirasakan adalah meningkatnya
permintaan barang konsums
terutama makanan, sehingga
sarana distribusi barang juga
meningkat  walaupun  masih
beberapa unit saja Juga
permmtaan  akan  kebutuban
rumah  (indekos) terutama
adalah tenaca kerja yany berasal
dari luar dacrah. D1 bagan lam,
permintaan barang atau material
kebutuhan persiapan
pembangunan semakin
meningkat didaerah sekitarnya.

Dengan demikian terjadi-
nya permintaan barang dan jasa
tersebut memungkinkan terjadi-
nya peningkatan pendapatan
masvarakat sekitar, peming-
katan, pendapatan regional,
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pendapatan asli daerah dari
pajak/retribusi/ perijinan
pembangunan. walaupun masih
relatif rendah Dampak terhadap
nlai lahan tanah provek dan nilai
tanah sekitar mengalami
pemingkatan harga per m® nva
hanya saja masih relauf kecil jika
dibanding pads tahap selanjutnya
tahap kontruks: dan operasional
proyek. Disist  lain  dampak
negatif  yang ditimbulkan pada
tahap pra-kontruks: 1m adalah
dengan  adanva  peningkatan
permintaan - baang  dan  jasa
dimungkinkan terjadi  pening-
katan  harga-harga  walaupun
masth sangat rendah dan partial

b. Tahap Kontruksi

Pada tahap kontruksi
diperkirakan dampak lingkungan
vang ditimbulkan lebih  besar
dibanding pada saat tahap pra-
kontrukst, batk dampak posmif
maupun negatfnya Hal m
dimlar wajar karena keterlibatan
faktor-faktor pendukung dalam
pembangunan Jogja Plaza Mall
akan semakin besar
kebutuhannya  Faktor  pendu-
kung utama dibidang ekonom
adalah kebutuhan tenaga kerja
atau mobilisast tenaga kerja
Kebutuhan tenaga kerja semakin
besar terutama untuk tenaga kerja
bangunan, sehingga  dampak
adanya tenaga kerja vang besar
tersebut  dapat  mengurang;
pengangguran,  juga  semakin
besarnya kebutuhan akan barang

dan jasa sehari-hari, sehingga
tumbuhnya aktivitas
perekonomian pada  sektor
informal  seperti munculnya
warung makan, toko-toke dan
tempat hunian sementara seperti
ndekos, serta pelayanan jasa
lainnva. Jadi sarana distribusi
barang  dagangan  semakin
merningkat  sehingga terjadi
peningkatan aktivitas
perekonomian  yang  akan
memingkatkan pendapatan
nominal  penduduk  sekitar,
walaupun  sifatnya  hanya
sementara dan dinitkmati oleh
kalangan tertentu

Dampak  negatif yang
dittmbulkan sama  halnya
dengan dampak pada tahap pra-
kontruksi di atas, vaitu karena
permintaan barang dan jasa
semakin menmngkat maka akan
memicu  pemngkatan  harga-
harga barang baik kelompok
makanan  maupun  material
bangunan. Peningkatan harga-
harga 1u diduga meningkat
dengan pesat, sehingga
pendapatan dan tabungan riil
mayarakat berkurang,

. Tahap Pasca Kontruksi atau

Operasional Proyek

Pada tahap i aktivitas
pembangunan fasilitas utama
proyek sudah berakhir,
kemudian  memasuki tahap
operasionalisasi  Jogja Plaza
Mall  yang melibatkan lebih
banyak lagi tenaga kerja yang

il
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bersifat permanen yang mengisi
seluruh kegiatan di mall tersebut.
Rekruitment tenaga kerja
dilakukan sehingga sebagian
masyarakat sekitar yang
menganggur  dapat teralokas!
pada lapangan pekerjaan yang
baru ini. Pengangguran disekitar
lokasi menurun dan pendapatan
masyarakat meningkat sehingga
konsumsi masvarakat meningkat.
Semakin  tinggl  pendapatan
masyarakat, semakin banyaknya
aktivitas  perdagangan  dan
lainnya, maka pendapatan pajak
dan retribusi meningkat sehingga
pendapatan asli daerah (PAD)
memingkat

Beroperasinya Jogja Plaza
Mall tersebut mendorong sektor-
sektor produks: formal maupun
informal di wilayah Yogyakarta

juga meningkat, karena
kebutuhan barang  dagangan
meningkat Pada sektor
perdagangan  dengan adanya
aktivitas Mall tersebut
memungkinkan mendorong

munculnya aktivitas  perdaga-
ngan baru vang bersinerg1 pada
produk-produk yang dibutuhkan
sebagai barang dagangan di Mall
tersebut Juga dampak terhadap
nilai  lahan  tanah  sekmnar
diperkirakan meningkat senng
pembangunan Mall itu, berarti
nilai aset-aset vang dumliki oleh
warga sekitar semakin tinggi dan
untuk nilai lahan tanah proyek
dari sebelum dan sesudah adanya
provek terdapat perbedaan yang

2004 him 17-37

signifikan terutama penggunaan
lahan yang semula merupakan
lahan tidur kemudian menjadi
lahan produkuf Juga di sektor
pariwisata  diduga semakin
berkembang terutama
wisatawan  domestik  yang
mengunjung! kota Yogyakara,
karena semakin banyaknya
fasilitas rekreasi rumah tangga
seperti Mall im.

Pada sisi multiplier effect
bertambahnya  nvestasi  di
sektor perdagangan ini dapat
mengakibatkan perubahan
pendapatan  regional (PDRB)
yang  semakmn meningkat

Peningkatan pendapatan
regional tersebut dapat
diestimas! dengan cara

menghitung angka penuganda

(multiplier)  investast (K1)

dikalikan dengan perubahan

investasi Mall tersebut yang

diformulasikan sebagai berikut:

AY=Ki Al

Ki =1/(1=-b+th)

Dimana

AY = perubahan PDRB

A | = perubahan mvestas:

Ki = koefisien angka pengganda

investasl

b = hasrat masyarakat dalam
mengkonsumsi (koefisien Y)

t =pajak (PPh= 35 %)

Dari data statisuk angka
PDRB dan konsumsi RT dapat
diestimasi persamaan regresi
fungsi konsumsi yang
dip-:nblmruha oleh pendapatan
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(PDRB), diperoleh  sebaga
berikut .

C=2624565+040198Y
Sehingga Ki dapat dihitung:

Ki=1/[1-040198 + (0.05 x
0.40198)) = 1.617812

Jadi dengan  adanya
perubahan investas: Mall sebesar
Rp. 30 miliar, maka perubahan
atau  peningkatan  pendapatan
regional bruto (PDRB) diestimas:
sebesar |

AY = 1617812 x 30 mhar
= 48 53436 mihar

Selain dampak positif yang
dikemukakan di atas, terdapat
dampak lingkungan yang bersifat
negatif, yaiu bahwa semakm
meningkatnya pendapatan dan
konsumsi masyarakat terhadap
barang, maka memungkinkan
terjadinya kenaikan harga-harga
barang sehingga mendorong laju
inflasi daerah. Dampak negatif
yang lain adalah bahwa, dengan
adanya Jogja Plaza Mall 1,
berarti sarana distribusi barang
dagangan semakin besar, namun
demikian sarana distribusi barang
dengan skala vang relatf kecil
seperti toko-toko, warung, pasar
wradisional akan tergeser atau
omset penjyalannya semakin
berkurang

Terhadap lingkungan sosial
ekonomi yang selama mm kia
ketahur  bahwa,  masyarakat
sekitar daerah proyek memibiki

pola hidup sederhana, tdak
boros dan sebagainya. Setelah
adanya Mall ini akan cenderung
berperilaku boros, konsumtif,
dan bergaya metropolitan.

3. Evaluasi Dampak

Dari perkiraan dampak
besar dan penting terhadap
komponen yang diduga terkena
dainpak atau main  issues
tersebut di atas maka perlu
dilakukan evaluasi dampak dan
bagaimana solusi yang perlu
diperimbangkan oleh pembuat
kebijakan proyek Jogia Plaza
Mall tersebut agar dampak
negatif vang ditimbulkan dapat
di antisipasi, mimimal dikurangi.

Evaluasi dari dampak
posiif dan negauf di bidang
ekonomi yang ada temmyata
dampak positif yang
diperkirakan cukup besar dan
dapat membawa manfaat yang
signifikan terhadap pembagunan
ekonomi di wilayah Kecamatan
Gondokusuman dan sekitarnya.
Namun  demikian  dampak
negatif vang diumbulkan juga
perlu dianusipasi dan dikurangi.

a. Tahap Pra Kontruksi

Seperti disebutkan dalam
perkiraan dampak di atas,
dampak penting pada tahap i
masth belum begitu dirasakan
secara ekonomi karena skala
kebutuhan tenaga herja masih
relatu]‘ kecil., kebutuhan barang

juga masth relanf sedikit
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selungea  perubahan-berubahan diber1 tempat agar udak terjad
atau pemngkatan harga masih peningkatan harga kebutuhan
kurang signifikan, maka wvang pokok tenaza kerja pada tahap
penting adalah planing tentang kontruksi mi

rekruttment tenaga kerja. planing

. ¢. Tahap Pasea Kontruksi
pembelian barang-barang yang

akar dibutuhkan provek sedapat Tahap pasca kontruks
mungkin  dapat  dipersiapkan atau operasional Jogja Plaza
dengan skedulling vang tepat. Mall im aktivtas ekonomi di
sehingga peningkatan permintaan daerah 1m1 semakin besar
barang terutama matenal tidak rekruitinen tenawa kena harus
terlalu flukuatf sudah dipersiapkan jauh-jauh

hann  sehelumnva,  sehingea

% AP Bk persiapan penmuekatan kualitas

Pada  tahap  komruks SDM dapat  dilaksanakan
evaluas: terhadap dampak vanu dengan haik sepen pelathan
ditimbulkan  sudab relaul” lelah dan  sebagainva Jusa  perlu
besar  terutama  menvangkut melakukan rekrutmen tenaun
masalah persiapan  rekruitment kerja lokal sehingua aktivitas
tenaga kerja, perlu provek tersebut cukup
dipertimbangkan pengyunaan mendorony peningkatan
masyarakat lokal wvang lebih pendapatan masvarakat sekitar
utama supava udak memmbulkan Untuk menghindarnt avar tdak
keresahan vang berakibat terlale banyak  menggeser
terjadinya distrukuf vang akan aktivitas  sarana  distribusi
merugikan  proyek  maupun barang dengan skala kecil
masyarakat itu sendini. Terhadap seperti toko-toko. waruny, pasar
mulai  melambungnva harga- tradisivnal  maka diusahakan
harga akibat peningkatan sebagian Dbesar barang vang
permintaan  barang  konsumtif disapkan dalam Jogja Plaza
maupun material proyek vang Mall pasamva adalah
mendorong nflasi daerah. maka segmentas:  pasar  kalangan
periu pendisiphinan  jadual menengah ke atas, jadi perilaku
pembelian barang agar udak konsumtif juga lebih banvak
terlalu fluktuatif. Untuk barang- dilakukan  oleh  masyarakat
barang  konsumuf  keperluan berpendapatan menengah keatas
sehari-han tenaga kerja dan persaingan distribusi barang
diperlukan penvediaan sarana Juga dapat terhindarkan. Juga
distribus1  seperti  warung  dan untuk stabihisasi harga dapat
sebagainya dengan cara dilakukan  dengan penyediaan
mengundang atau kerjasama dan lebih  banvak barang-barang
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contain lokal dan counter-counter
yang ada dalam Jogja Plaza Mall
berorentasi pada usaha
masyarakat lokal, tanpa
menghilangkan kompetis1 sehat
Dengan demikian kesenjangan
ekonomi dapat dihindarkan antara
masyarakat vang berpenghasilan
tinggl dengan masyarakat yang
berpenghasilan rendah

Kesimpulan

Dari  isu-isu  vang telah
dikemukakan di atas baik masalal
berubahnva sarana  jaringan
distribusi barang dagangan,
berubahnya pendapatan asli daerah
(PAD) atau berubahnva pajak dan
distribusi, berubahnya pendapatan
masyarakat, berubahnya nilai lahan
tanah daerah seknar, adanya
multiplier karena investas:, dan
kerugian lingkungan sosial
ekonomi vang terjadi. maka dapat
diambil kesimpulan dampak vang
ditmpulkan terhadap su ekonomi
adalah sebaga) berikut

Dampak Positf

a  Mobilisasi tenaga kerja akan
memmngkatkan sarana distribus;
barane terutama kebutuhan
hidup sehari-har

b Meningkatnya lapangan
pekerjaan  sehingga  tingkat
pengangguran menurun

¢ Memngkamya sarana distribus
barang dan jasa

d  Pendapatan Asli Daerah (PAD)
meningkat  dengan  adanya

peningkatan pajak  dan
retribusi.

e. Pendapatan masyarakat
sekitar | meningkat (karena
penyerapan TK dan

tambahnya hunian Indekos)

f. Nilan jual tanah sekitar

meningkat, sehingea aset-aset

milik  nasyarakat nilainya
meningkat.

Nilat lahan tanah provek

nengalami peningkatan yang

semula merupakan lahan tidur
sekarang menjadi lahan vang
produknf

h Terdapat multiplier investasi
terhadap peningkatan
pendapatan  daerah  atau
Produk  Domestik Regional
Brurto (PDRB).

1. Meningkatnya  usaha-usaha
pendukung unwk pemenuhan
barang-barang dagangan di
Mall sehingga Usaha Kecil
Menengah (UKM ) meningkat

| Memingkatnya bidang
pariwisata terutama
wisatawan domestik

0

Dampak Neguatif

a  Saluran distribusi pada skala
kel seperti toko-toko,
warung, pasar tradisional
lergeser terutama pengecer
kecil

b.  Peningkatan harga-harga
secara umum atau inflas

¢ Terjadinya perubahan perilaku

horos, dan konsumtif dan
berdaya  metropolitan  pada
masyarakat sekitar.
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Distribus1t  pendapatan  yang
semakin senjang antara pasar
modem dan  tradisional,
sehingga kesenjangan ekonomi
semakin  tinugl antara vang
kaya dan yang miskin,

Saran

Pemerintah daerah disarankan
melakukan kebyakan yang
antisipatif dengan melakukan
pengawasan dan evaluasi yang
ketat terhadap komponen-
komponen vang telah

disepakan  dalam  laporan
Dampak Terhadap
Lingkungan dengan adanya
kegiatan Jogja Plaza Mall
tersebut.

Kebijakan yang dilakukan
oleh  perusahaan  dalam
hubungannya dengan
kepemihakan terhadap
masvarakat lokal diharapkan
dapat menjadi prioritas utama,
terutama dalam hal penarikan
tenaga kerja, dan kesempatan
berusaha dalam Mall tersebut
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